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ABSTRAK
Komitmen guru profesional merupakan faktor penting dalam
Kata Kunci: meningkatkan kualitas pendidikan dan keberhasilan proses
Komitmen guru, pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Profesionalisme, faktor-faktor yang memengaruhi komitmen guru serta strategi
Kualitas Pendidikan, yang dapat diterapkan untuk meningkatkannya. Metode yang
Kesejahteraan Guru, dan digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka dengan

menganalisis berbagai sumber literatur terkait komitmen guru
profesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor seperti
motivasi intrinsik, lingkungan kerja, kesejahteraan, dan
pelatihan berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
komitmen guru. Namun, tantangan seperti beban administratif
yang tinggi, kurangnya apresiasi, serta kesulitan dalam
mengadopsi teknologi dapat menghambat dedikasi mereka.
Kesimpulannya, untuk menjaga dan meningkatkan komitmen
guru, diperlukan strategi yang mencakup peningkatan
kesejahteraan, pelatihan berkala, budaya sekolah yang
mendukung, serta pengelolaan beban kerja yang seimbang.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor utama dalam pendidikan formal adalah peran guru. Bagi siswa,
guru sering kali menjadi sosok panutan dan bahkan dijadikan sebagai figur identifikasi
diri(lsmail, 2014). Oleh karena itu, seorang guru sebaiknya memiliki perilaku yang baik
serta keterampilan yang memadai untuk mendukung perkembangan siswa secara
holistik.

Agar dapat menjalankan tugasnya dengan optimal, guru perlu menguasai berbagai
aspek yang berkaitan dengan kompetensi profesional. Menurut Mulyasa (2013)
kompetensi profesional seorang guru mencakup pemahaman mendalam terhadap
materi ajar, penguasaan strategi pembelajaran, serta kemampuan mengevaluasi proses
dan hasil belajar siswa. Dengan mengembangkan kompetensi tersebut, guru dapat lebih
efektif dalam membimbing siswa, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta
memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Selain itu, dalam konteks pendidikan abad ke-21, guru juga perlu memiliki
keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Seiring dengan
berkembangnya metode pengajaran, guru diharapkan mampu beradaptasi dengan
perubahan, baik dalam hal kurikulum, kebutuhan siswa, maupun tantangan global yang
semakin kompleks.

Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mampu membentuk karakter serta
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan melakukan telaah
literatur guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai topik yang dibahas.
Dalam prosesnya, peneliti menganalisis berbagai laporan secara mendalam dengan
mempertimbangkan sudut pandang responden serta menyesuaikannya dengan konteks
situasi yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan berbagai
sumber, seperti artikel jurnal, dokumen akademik, serta bahan ajar yang berkaitan
dengan komitmen guru profesional dalam pembelajaran. Untuk menganalisis data,
penelitian ini menerapkan metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan
serta menginterpretasikan informasi yang telah diperoleh secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hakikat dan Ruang Lingkup Komitmen Guru

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya

manusia yang unggul. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat vital dalam

membimbing dan mengembangkan potensi siswa. Seorang guru profesional tidak hanya
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dituntut memiliki kompetensi pedagogik yang baik, tetapi juga komitmen tinggi terhadap
profesinya. Komitmen ini mencakup dedikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
loyalitas terhadap lembaga pendidikan, serta kepedulian terhadap perkembangan siswa
(Susanto, 2016).

Menurut Meyer dan Allen (1991) komitmen adalah keadaan psikologis yang
mengikat individu dengan organisasi atau profesinya, yang mempengaruhi apakah
individu akan tetap berada dalam organisasi tersebut. Dalam konteks guru profesional,
ini berarti keterikatan guru terhadap profesinya dalam mendidik dan membimbing siswa
dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Randall
dan Cote (1991) yang menjelaskan bahwa komitmen adalah suatu orientasi psikologis
yang menghubungkan individu dengan pekerjaannya, yang mencakup keterlibatan
emosional, identifikasi terhadap profesi, dan keinginan untuk terus berkontribusi. Guru
profesional yang memiliki komitmen tinggi akan menunjukkan loyalitas terhadap dunia
pendidikan dan berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Kata “komitmen” sendiri berasal dari kata Latin Committere, yang berarti
menghubungkan, mempercayakan, atau suatu keadaan yang mewajibkan seseorang
untuk bertindak secara emosional dan moral sesuai dengan nilai yang diyakininya.
Dalam konteks pendidikan, komitmen guru profesional mencerminkan keterikatan diri
terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Hal ini mencakup
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, responsif
terhadap perubahan, serta inovatif dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Khairani & Giatman, 2021).

Menurut (Purwoko, 2018), komitmen seorang guru tidak hanya sebatas
keterlibatan dalam proses mengajar, tetapi juga dalam membangun karakter siswa serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Komitmen guru memiliki beberapa unsur
utama, yaitu:

1) Kesadaran Diri dan Pemahaman Tugas — Guru harus memahami perannya tidak
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator
bagi siswa.

2) Pancaran Sikap Batin (Moral dan Etika) — Kekuatan batin seorang guru akan
mempengaruhi cara ia membimbing dan mendidik siswa dengan penuh ketulusan
dan dedikasi.

3) Faktor Eksternal (Dukungan Lingkungan) — Lingkungan sekolah, rekan sejawat,

serta kebijakan pendidikan turut menentukan tingkat komitmen seorang guru.
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Adaptasi terhadap Perubahan — Guru yang memiliki komitmen tinggi akan selalu
tanggap terhadap perubahan kurikulum, metode pengajaran, serta teknologi
pendidikan.

Tanggung jawab guru yang lahir dari komitmen profesionalnya tidak hanya

sebatas memenuhi kewajiban kepada institusi pendidikan, tetapi juga sebagai bentuk

pengabdian kepada masyarakat dan tanggung jawab spiritual yang lebih luas (Rijal &

Hakim, 2021). Oleh karena itu, seorang guru profesional harus memiliki dedikasi tinggi

dalam menjalankan tugasnya, baik dalam pengajaran, pembinaan siswa, maupun dalam

pengembangam profesionalisme. Komitmen ini terbagi menjadi beberapa ruang lingkup

utama, yaitu:

1)

2)

3)

Komitmen terhadap Profesi

Komitmen ini mengarah pada tanggung jawab seorang guru selama menjalankan
tugasnya dengan penuh dedikasi dan profesionalisme. Seorang guru memiliki
tekad untuk terus meningkatkan kompetensi dan keterampilannya agar dapat
memberikan pembelajaran yang efektif dan inspiratif bagi siswa (Khairani &
Giatman, 2021). Selain itu, komitmen terhadap profesi juga mencerminkan rasa
memiliki terhadap pekerjaan sebagai pendidik, yang ditunjukkan melalui integritas,
etika kerja, dan sikap profesional.

Komitmen terhadap Sekolah dan Institusi

Loyalitas guru terhadap kebijakan, nilai, serta visi dan misi sekolah tempatnya
mengajar menjadi acuan dalam komitmen guru terhadap lembaga pendidikan
(Nainggolan dkk., 2020). Guru yang memiliki komitmen ini akan aktif berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan sekolah, mendukung kebijakan yang dietrapkan, serta
berkonstribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang kosndusif bagi siswa
(Darmadi, 2015). Dengan adanya loyalitas terhadap institusi, guru akan merasa
menjadi bagian penting dari sistem pendidikan yang lebih luas dan berusaha
memberikan kontribusi terbaiknya.

Komitmen terhadap Siswa

Aspek penting dalam peran diri menjadi guru adalah komitmen terhadap siswa.
Sebagai guru yang memiliki komitmen tinggi akan selalu menempatkan
kepentingan siswa sebagai prioritas utama dalam pembelajaran, baik dalam hal
akademik maupun pembentukan karakter. Sesuai dengan pendapat Hayati dkk.,
(2020) menyebutkan bahwa guru yang berkomitmen terhadap siswa akan lebih
peduli terhadap kebutuhan belajar mereka, memberikan perhatian secara
personal, serta menciptakan metode pembelajaran yang sesuai dengan

kemampuan dan potensi masing-masing siswa. Oleh karena itu, guru harus
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berperan sebagai fasilitator, mentor, dan motivator dalam membantu siswa

mencapai potensi terbaik mereka.

4) Komitmen terhadap Pengembangan Diri

Dalam era yang terus berkembang, seorang guru profesional harus memiliki

komitmen terhadap pengembangan diri. Komitmen ini mencerminkan kesiapan

untuk terus belajar, meningkatkan kompetensi, serta menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman dan tuntutan pendidikan yang semakin kompleks (Beijaard dkk.,

2000). Guru yang memiliki komitmen terhadap pengembangan diri akan aktif

mengikuti berbagai pelatihan, seminar, serta studi lanjut untuk memperdalam

keilmuannya dan meningkatkan keterampilannya dalam mengajar. Dengan
demikian, komitmen terhadap pengembangan diri merupakan salah satu kunci
utama dalam menjaga kualitas pendidikan yang berkelanjutan.

Komitmen guru profesional merupakan aspek fundamental dalam keberhasilan
pendidikan. Guru yang memiliki komitmen tinggi akan mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif, meningkatkan motivasi dan prestasi siswa, serta
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan institusi
pendidikan, dalam memastikan bahwa guru memiliki kesempatan dan fasilitas yang
memadai untuk terus berkembang dalam profesinya.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Guru Profesional
Komitmen guru profesional tidak muncul secara instan, melainkan merupakan hasil

dari interaksi berbagai faktor yang memengaruhi kinerja dan dedikasi seorang guru
dalam menjalankan tugasnya. Faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan menjadi faktor
internal, yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri, serta faktor eksternal, yang
berkaitan dengan lingkungan tempat guru bekerja (Purwoko, 2018). Pemahaman
mendalam terhadap faktor-faktor ini sangat penting agar kebijakan dan strategi yang
diterapkan dalam dunia pendidikan dapat meningkatkan komitmen guru dan, pada
akhirnya, kualitas pendidikan itu sendiri. Beberapa faktor yang memengaruhi komitmen
guru antara lain:

1) Motivasi Intrinsik adalah dorongan internal seorang guru untuk menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. Guru yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mengajar, inovatif dalam menyampaikan
materi, serta lebih peduli terhadap perkembangan siswa (Deci & Ryan, 2000).
Menurut Nainggolan dkk. (2020), motivasi intrinsik yang kuat dapat membuat
seorang guru tetap berdedikasi meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam

profesinya. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap motivasi intrinsik ini antara
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lain kecintaan terhadap profesi, kepuasan dalam melihat perkembangan siswa,
serta dorongan untuk terus belajar dan berkembang.

2) Dukungan dari Lingkungan Kerja yang positif memiliki peran penting dalam
membentuk komitmen guru profesional. Sekolah yang memiliki budaya kerja yang
mendukung, komunikasi yang baik antar rekan kerja, serta kepemimpinan yang
inspiratif dari kepala sekolah akan menciptakan suasana yang kondusif bagi guru
dalam menjalankan tugasnya (Beijaard dkk., 2000). Jon Helmi dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa guru yang merasa dihargai dan didukung oleh rekan
sejawat serta pimpinan sekolah cenderung memiliki tingkat loyalitas yang lebih
tinggi terhadap institusi tempat mereka mengajar. Selain itu, lingkungan yang positif
juga dapat mengurangi tingkat stres dan kelelahan kerja yang sering dialami oleh
guru, sehingga mereka dapat lebih fokus pada pengembangan profesional dan
peningkatan kualitas pembelajaran (Helmi, 2015).

3) Kesejahteraan Guru ini meliputi aspek baik dalam bentuk gaji,tunjangan, maupun
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, memiliki dampak yang signifikan
terhadap tingkat komitmen mereka terhadap profesi (Hayati dkk., 2020). Guru yang
merasa dihargai dari segi finansial akan lebih termotivasi untuk memberikan yang
terbaik dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, kondisi ekonomi yang kurang
mendukung sering kali membuat guru mencari pekerjaan tambahan, yang dapat
mengurangi fokus mereka dalam mengajar. Selain faktor ekonomi, keseimbangan
antara beban kerja dan waktu istirahat juga sangat mempengaruhi kesejahteraan
guru. Menurut Munandar,Maryani, Rohmat, dan Ruhimat dalam penelitian mereka
menyebutkan bahwa guru yang memiliki keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan profesional cenderung lebih bahagia dalam bekerja serta lebih mampu menjaga
komitmen jangka panjang dalam dunia pendidikan (Munandar dkk., 2020).

4) Pelatihan dan Pengembangan Profesional menjadi kesempatan bagi guru. Guru
yang terus mendapatkan pelatihan akan lebih percaya diri dalam mengajar dan lebih
terbuka terhadap inovasi dalam pendidikan (Sastrawan, 2016). Dengan
berkembangnya teknologi dan perubahan kurikulum yang semakin cepat, pelatihan
bagi guru menjadi semakin penting agar mereka dapat menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebutuhan siswa saat ini (Sudrajat, 2020). Selain itu, guru
yang merasa didukung untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya
cenderung memiliki komitmen lebih tinggi terhadap profesinya, karena mereka
merasa memiliki peran yang lebih bermakna dalam dunia pendidikan.

Motivasi intrinsik, dukungan lingkungan kerja, kesejahteraan, serta kesempatan

pengembangan profesional adalah beberapa faktor utama yang menentukan tingkat
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komitmen guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan harus mencakup strategi yang tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi juga
pada upaya meningkatkan kesejahteraan dan pengembangan guru. Dengan
memastikan bahwa para pendidik mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan,
diharapkan mereka dapat terus berkontribusi dalam mencetak generasi yang unggul dan
berkualitas.

3. Tantangan Dalam Menjaga Komitmen Guru Profesional
Meskipun komitmen guru berperan penting dalam peningkatan mutu pendidikan,

mempertahankannya dalam jangka panjang bukanlah hal yang mudah. Berbagai
tantangan yang dihadapi guru dapat memengaruhi motivasi, dedikasi, serta efektivitas
mereka dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Menurut Darmadi, terdapat
sejumlah kendala utama yang sering menjadi penghambat dalam menjaga komitmen
guru agar tetap optimal dalam menjalankan perannya (Darmadi, 2015), yaitu:

1) Tingginya beban administratif menjadi salah satu tantangan terbesar menjadi
seorang guru. Sering kali beban administratif ini mengalinkan perhatian guru dari
peran utamanya dalam mendidik siswa. Guru tidak hanya bertanggung jawab dalam
kegiatan mengajar, tetapi juga harus menangani berbagai tugas administratif,
seperti menyusun laporan akademik, mengelola dokumen evaluasi, serta membuat
pelaporan terkait aktivitas sekolah. Beban kerja yang berlebihan ini dapat
menimbulkan kelelahan fisik dan mental, yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya efektivitas dalam proses pembelajaran (Nainggolan dkk., 2020).
Akibatnya, banyak guru merasa bahwa mereka lebih banyak menghabiskan waktu
untuk mengurus administrasi dibandingkan mengembangkan strategi pembelajaran
yang kreatif dan inovatif.

2) Minimnya penghargaan terhadap profesi guru juga menjadi faktor yang dapat
melemahkan komitmen mereka. Meskipun guru memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan masa depan generasi muda, pada kenyataannya masih
banyak guru yang merasa kurang dihargai, baik dari aspek kesejahteraan finansial
maupun pengakuan sosial. Beijaard, Verloop, dan Vermunt mengungkapkan bahwa
penghargaan dan apresiasi terhadap guru, baik dalam bentuk insentif finansial
maupun pengakuan profesional, sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi
serta dedikasi mereka terhadap profesi ini (Beijaard dkk., 2000). Sayangnya, di
berbagai wilayah, terutama daerah terpencil, masih terdapat ketimpangan dalam
kesejahteraan guru, yang diperburuk oleh keterbatasan fasilitas pendidikan yang

tersedia.
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3) Kesulitan dalam mengadopsi teknologi dalam pembelajaran mejadi tantangan lain
yang cukup signifikan dirasakan oleh guru. Di era digital saat ini, teknologi telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari dunia pendidikan. Namun, tidak semua
guru memiliki kemampuan dan kesiapan dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam proses pengajaran. Hayati, Arafat, dan Sari menemukan bahwa banyak
pendidik menghadapi kesulitan dalam menggunakan berbagai perangkat lunak
pembelajaran berbasis digital, seperti Learning Management System (LMS) dan
aplikasi interaktif (Hayati dkk., 2020). Faktor utama yang menyebabkan hal ini
adalah kurangnya pelatihan yang memadai serta keterbatasan infrastruktur di
beberapa sekolah, yang pada akhirnya membuat implementasi teknologi dalam
pembelajaran tidak berjalan secara optimal.

4) Tekanan dalam memenuhi standar kurikulum yang terus berkembang juga menjadi
tantangan yang selalu menjadi tantangan tetap bagi para guru. Munandar, Maryani,
Rohmat, dan Ruhimat menjelaskan bahwa perubahan kurikulum yang dinamis
menuntut guru untuk terus beradaptasi dengan metode pengajaran baru serta
meningkatkan kompetensi mereka agar sesuai dengan standar yang berlaku
(Munandar dkk., 2020). Namun, adanya ketimpangan antara ekspektasi terhadap
peran guru dan keterbatasan sumber daya yang tersedia sering kali menjadi
hambatan dalam penerapan kurikulum yang efektif dan berkelanjutan.

Dalam mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan berbagai strategi, seperti
peningkatan kesejahteraan guru, pelatihan berbasis teknologi, serta pengelolaan beban
kerja yang lebih seimbang. Dengan demikian, diharapkan guru dapat mempertahankan
komitmennya dalam mendidik generasi muda dan berkontribusi secara maksimal dalam

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

4. Strategi Untuk Meningkatkan Dan Mempertahankan Komitmen Guru
Profesional

Menjaga, mempertahankan, dan meningkatkan komitmen guru profesional
memerlukan strategi yang terorganisir serta berkelanjutan. Peran sentral yang dimiliki
oleh seorang guru dalan sistem pendidikan, sehingga menjaga semangat dan motivasi
guru dalam menjalankan tugasnya menjadi suatu keharusan. Strategi yang tepat bukan
hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendiidkan tetapi juga memastikan
kesejahteraan guru secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa langkah strategis
yang dapat diterapkan untuk menjaga dan meningkatkan komitmen guru profesional:
1) Meningkatkan Kesejahteraan Guru mencakup aspek finansial, psikologis, dan

sosial, yang secara langsung berpengaruh terhadap komitmen mereka dalam
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2)

3)

4)

mengajar. Nainggolan dkk., menyatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi kerja
guru serta menurunkan tingkat stress akibat tekanan ekonomi, maka kesejahteraan
finansial sebagai guru harus memadai (Nainggolan dkk., 2020). Oleh karena itu,
pemberian insentif, tunjangan yang memadai, serta program kesejahteraan mental
sangat penting untuk menjaga stabilitas dan dedikasi guru dalam menjalankan
tugasnya.

Memberikan Pelatihan Berkelanjutan dengan harapan agar guru dapat mengikuti
perkembangan zaman. Beijaard dkk., menjelaskan bahwa pelatihan berkala
membantu guru dalam memahami metode pengajaran yang inovatif dan adaptif
terhadap perubahan teknologi serta kebutuhan siswa (Beijaard dkk., 2000).
Program pelatihan berbasis teknologi juga dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menggunakan media digital sebagai alat pembelajaran (Hargreaves & Fullan,
2015). Dengan adanya program pelatihan rutin, guru dapat memperoleh wawasan
baru yang tidak hanya meningkatkan keterampilan mengajar, tetapi juga
menumbuhkan semangat profesionalisme yang lebih tinggi.

Membangun Budaya Sekolah yang Positif sangat penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan produktif. Hayati dkk., juga menjelaskan hal
yang sama bahwa guru yang merasa dihargai oleh rekan kerja dan pihak sekolah
cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap profesinya (Hayati dkk.,
2020). Menurut penelitian oleh Skaalvik & Skaalvik, budaya kerja yang positif dan
komunikasi yang baik antara guru, kepala sekolah, serta siswa dapat meningkatkan
rasa memiliki dan loyalitas guru terhadap institusi pendidikan tempat mereka
mengajar (Skaalvik & Skaalvik, 2017). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif, kerja sama tim yang erat,
serta penghargaan terhadap dedikasi guru.

Menerapkan Manajemen Beban Kerja yang Seimbang, karena sering kali guru
menghadapi beban kerja yang berlebihan yang terkadang mencakup tugas
administratif di luar tanggung jawab utama mereka sebagai pendidik. Munandar dkk.
Kembali mengungkapkan bahwa manajemen beban kerja yang tidak seimbang
dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan motivasi kerja (Munandar dkk.,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Hargreaves & Fullan juga menunjukkan
bahwa guru yang memiliki keseimbangan antara beban kerja dan waktu istirahat
memiliki tingkat komitmen dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Hargreaves &
Fullan, 2015). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang memastikan bahwa guru
dapat lebih fokus pada tugas utama mereka, yaitu mendidik dan membimbing siswa,

tanpa terbebani oleh tugas administratif yang berlebihan.
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5) Menjalin Kemitraan dengan Orang Tua dan Masyarakat dengan diperkuat melalui
kolaborasi dengan orang tua dan komunitas sekitar. Epstein menekankan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka memiliki dampak positif
terhadap motivasi dan kesejahteraan guru (Epstein, 2002). Dengan adanya
dukungan dari masyarakat dan orang tua, guru akan merasa bahwa upaya mereka
dalam mendidik siswa dihargai dan didukung. Bentuk kemitraan ini dapat berupa
program keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, forum komunikasi antara
guru dan wali murid, serta kerja sama dengan organisasi lokal untuk mendukung
pendidikan.

6) Memanfaatkan Teknologi dalam Pembelajaran di era digitalisasi menjadi suatu
keharusan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mishra dan Koehler, guru yang
mampu mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka cenderung memiliki
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, karena mereka dapat menciptakan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif (Mishra & Koehler, 2006). Dengan
adanya pelatihan yang tepat, guru dapat memanfaatkan teknologi seperti Learning
Management System (LMS), aplikasi pembelajaran daring, dan kecerdasan buatan
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan komitmen guru terhadap dunia
pendidikan dapat terus meningkat, sehingga berdampak positif pada kualitas
pembelajaran dan pencapaian akademik siswa

KESIMPULAN

Komitmen guru profesional merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru yang berkomitmen tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing dan
memotivasi siswa. Komitmen ini mencakup dedikasi terhadap profesi, loyalitas terhadap
sekolah, kepedulian terhadap siswa, serta kesiapan untuk terus berkembang. Faktor-faktor
seperti motivasi intrinsik, dukungan lingkungan kerja, kesejahteraan, dan pelatihan
profesional sangat memengaruhi komitmen guru. Namun, tantangan seperti beban
administratif yang tinggi, kurangnya apresiasi, serta kesulitan dalam mengadopsi teknologi
dapat menghambat dedikasi mereka. Untuk menjaga komitmen guru, diperlukan strategi
seperti peningkatan kesejahteraan, pelatihan berkelanjutan, budaya sekolah yang positif,
serta pengelolaan beban kerja yang seimbang. Dukungan dari pemerintah, sekolah, dan
masyarakat sangat diperlukan agar guru dapat menjalankan tugasnya secara optimal dan

berkelanjutan dalam mencetak generasi unggul.
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